



























yang digunakanadalahsimplerandom sampling denganjumlahsampel30
guru.Pengumpulandatapadapenelitianinimenggunakanobservasi.Analisisdata










diperlukan seorang pendidik yang
berkompetendibidangnya.Guruyang
berkompeten dapat dilihat dari
kualifikasi pendidikannya, adapun
ketentuan yang mengaturkualifikasi
akademik guru PAUD menurut
Peraturan Menteri Pendidikan dan
KebudayaanRepublikIndonesiaNomor
137 Tahun 2014 Pasal25 ayat1
tentang Kualifikasi Akademik Guru
PAUD. Menurut Suyadi (2013)
Peningkatankualifikasisumberdaya
manusiaiturelevandengantuntutan
peningkatan mutu pendidikan pada
umumnyadanPAUDpadakhususnya
yangsecaranasionalmendahuluipada
jenjang sekolah dasar dan
selanjutnya.Olehkarenaitu,diharapkan
guru PAUD mampu memberikan
pembelajaranyangsesuaiuntukanak
sehinggaanakbisatumbuhkembang







belakang pendidikan atau kualifikasi










sehingga dalam pembelajaran anak
lebih merasa bosan,dampak yang
disebabkanolehguruyangmemiliki
pengetahuan yang rendah
menyebabkan anak sulit untuk
mengembangkan kemampuannya
berdasarkan tingkat perkembangan




seorang pendidik terdapat dalam
peraturan Menteri Pendidikan dan
KebudayaanRepublikIndonesiaNomor
137 Tahun 2014 tentang Standar
NasionalPendidikan AnakUsiaDini
Pasal25tentang:“Kompetensiguru


















digunakan untuk melakukan proses
pembelajaran dimana dalam proses
pembelajaran guru masih
menggunakan media yang kurang
bervariasiataumenaiksepertibuku
bergambar atau majalah, dan
pembelajaran yang dilakukan tidak





























proses pembelajaran yang nantinya
akandiberikankepadaanak,namun
guruyangmemilikilatarbelakangserta
kemampuan pemahaman yang baik
dapat mempengaruhi tingkat








Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitianiniadalahkorelasi.
Jenispenelitianyangdigunakandalam






seluruh guru TK yang mengajardi
KecamatanMetroUtaraKotaMetro
yang berjumlah 73 guru.Teknik
pengambilansamplingyangdigunakan
adalah simple random sampling
denganjumlahsampel30guru.


















dalam pengujian ini menggunakan














terakhir, (i) Relevansi jurusan
pendidikanyangdiampu,(ii)Memiliki
sertifikasi keahlian mengajar.

























































persen guru sedangkan sisanya 6
persenguruberasaldariSINonPAUD
















tinggi tingkat pendidikan terakhir,
relevansijurusanyang sesuai,serta
memilikisertifikasikeahlianmengajar
menunjukan bahwa guru tersebut
berkualifikasi.
Tabel1.RekapitulasiDataGuru
No Kualifikasi n Persenta
se
1 S1PAUD 25 80
2 S1NonPAUD 2 6
3 Lainya 4 14




PAUD berjumlah 2 yang merupakan
lulusanpendidikanBahasaIndonesia
danBahasaInggrisdanyanglainnya









dimana sesuaidengan tahap usia
perkembangan anak usia dini.
Berdasarkan perolehan hasil













1 Sangat (76–100)25 83
Paham
2 Paham (51–75) 2 7
3 Kurang (26–50) 3 10
Paham









sangat paham (83%), 2 orang




sebagian guru paham terhadap
pengelolaanpembelajaranpadaanak
usiadini.












30 responden guru menunjukkan
adanya hubungan kualifikasi gutu
dengan pemahaman pengelolaan
pembelajaran sebesar 0,554 yang











koefisien yang ditemukan tersebut
































bahwa tingkat pendidikan terakhir,
relevansi jurusan serta sertifikasi
sangatdibutuhkan oleh guru dalam
mengelola pembelajaran. Mengingat
bahwa guru merupakan faktor
terpentingdalam duniapendidikandi
mana tanpa adanya seorang guru
proses pembelajaran tidak dapat
berlangsung karena guru bertugas
membimbingdanmendidikanaksesuai
dengan tahap perkembangannya,
sehingga anak mampu melanjutkan
ketingkat yang lebih tinggi. Guru
seharusnyabisamenciptakansuasana
belajar yang kondusif dan
menyenangkan,agar kegiatan




menyatakan bahwa guru ialah









saat penelitian menunjukan masih
terdapatbeberapa guru yang belum
mampumenciptakansuasanabelajar
yangmenyenangkanbagianak,terlihat
darijawaban guru dalam menjawab
soaltesyangdiberikan,danternyata
beberapagurutersebuttidakmemiliki
latar belakang pendidikan dengan
kualifikasigurupaudyangdibutuhkan
sepertiS-1denganjurusanyangsesuai
serta memiliki sertifikat keahlian





Guru seharusnya berusaha untuk
mampumengelolapembelajaranagar
berlangsung efektif dan efisien.







pembelajaran yang ingin dicapai,
mengembangkan berbagai alternatif






guru dalam merancang kegiatan
pembelajaranyangmenyenangkandan
dengansuasanayangkondusif,agar
anak didik bersemangat ketika
menerimamateripembelajaran.Halini





















pembelajaran dengan baik, dapat
dikatakan guru tersebut memiliki
kualifikasibaik yang sesuaidengan
bidangnya,dalamhaliniterkaitdengan














dari semua proses yang rasional









istilah kualifikasi akademik, yang
didefinisikan sebagaiijazah jenjang




Selain dibuktikan dengan ijazah,
seorangguruharusmemilikisertifikat




pendidikan minimal yang harus
dipenuhiolehseorangpendidikyang










Antara Kualifikasi Akademik Guru
denganPengelolaanKelasdenganhasil
penelitian yang menunjukan bahwa
kualifikasi akademik yang dimiliki
seoranggurumakasemakinbaikpula
kemampuan guru dalam mengelola
kelas.
Maka dapat disimpulkan bahwa













yang memiliki kualifikasi mampu












Dengan demikian kualifikasi guru
sangatdiperlukanuntukmeningkatkan
kualitas guru dalam pengelolaan









penulis menyarankan kepada guru








PAUD dan bagi kepala
sekolahdiharapkan dapat mengikut
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